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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang penentuan terpenoid iso-arborinol
pada akar alang-alang (/mperata ciliandrica 1.). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan tiga perlakuan yaitu dengan
menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, metanol. Pada wuji
pendahuluan terpenoid iso-arborinol didapatkan larutan sampel hijau-
biru yang membuktikan terdapatnya senyawa terpenoid iso-arborinol
pada larutan sampel. Pada uji plat TLC dengan menggunakan pereaksi
Lieberman-Burchard  menunjukkan positif terpenoid iso-arborinol
dengan terbentuknya bercak noda berwarna ungu yang mempunyai nilai
Rf 0,74. Kadar terpenoid iso-arborinol setelah dianalisis dengan
spektofotometer UV-visibel didapatkan kadar terbanyak adalah pada
pelarut n-heksana yaitu 72,9054 ppm atau 0,0073%, dibandingkan
dengan pelarut metanol mengandung 58,0622 ppm atau 0,0058% dan
pelarut etil asetat mengandung 38,7604 ppm atau 0,0039%.

Kata kunci : Akar alang-alang, Terpenoid iso-arborinol

X1




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara terbesar kedua setelah Brasilia dalam hal
kekayaan keanekaragaman hayati atau merupakan terbesar pertama apabila keka'yaan
biota laut ikut di perhitungkan. Hal ini merupakan faktor yang sangat menguntungkan
bagi upaya penelitian maupun pemanfaatan tanaman yang dapat digunakan untuk
pengobatan serta pengembangan formulasi berbagai ramuan yang berasal dan
tanaman. (Mursito,2002)

Dari hasil inventarisasi jenis tanaman di Indonesia, tercatat lebth Kurang
30.000 jenis tanaman yang hidup di Indonesia. Tak kurang dari 1.000 jenis tanaman
lebih di manfaatkan oleh masyarakat dalam upaya penvembuhan suatu penvakit.
pencegahan penyakit, peningkatan daya tahan tubuh, dan mengembalikan Kkesegaran.
{Mursito,2002)

Alang-alang merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh dimana-mana disetiap
daerah. Alang-alang banyak terdapat diareal pertanian dan perkebunan. Sedangkan
dialam terbuka atau daerah-daerah kritis lainnya alang-alang tumbuh membentuk
padang yang sangat luas, yang disebut padang alang-alang. Hal ini menyebabkan
alang-alang telah dikenal umum oleh masyarakat.

Keberadaan alang-alang diareal perkebunan dan pertanian sangat ditakuti,
karena kemampuan penyebaran dan pertumbuhannya yang cepat menjadikan
tumbuhan ini sebagai saingan bagi tanaman vang dibudidayakan, terutama dalam
penyerapan unsur hara dan cahaya matahari serta ruang untuk tumbuh (Dirjen
Perkebunan, 1984). Disamping itu alang-alang dapat menimbulkan kesulitan dalam
kegiatan eksploitasi, pemeliharaan dan pengawasan tanaman budidaya. Sehingga bagi

para petani alang-alang merupakan gulma yang harus dikendalikan pertumbuhannya.



Dalam aspek lingkungan alang-alang dapat menekan dan mencegah terjadinya erosi
tanah, terutama pada areal yang relatif tidak datar. Alang-alang juga dapat
memperbaiki struktur tanah tebing jalan kereta api dan berfungsi sebagai pengikat
tanah berpasir didaerah pantai dan gurun.

Di Bali pemanfaatan akar alang-alang diantaranya digunakan untuk
pencampur jamu, penghasil gas bio dan menurut mursito (2002) akar alang-alang
digunakan sebagai obat menurunkan tekanan darah dan abunya digunakan sebagai
obat kurap.

Di Malaysia akar alang-alang ditambah sedikit tawas dan cendawa dapat
digunakan untuk obat penyakit kelamin. Abunya untuk obat rematik, akar alang-
alang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat, teruiama untuk mengobati
penyakit tekanan darah tinggi, diuretik(meluruhkan kemih), antipiretik (menurunkan
panas/ malaria), hemostatik (menghentikan pendarahan) dan sariawan usus juga dapat
menghilangkan haus.

Untuk mengobati demam, tanaman alang-alang ini di gunakan dengan cara
mengkonsumsi‘air seduhan akar alang-alang tersebut. Salah satu kandungan kimia
yang terdapat pada akar alang-alang ini adalah Terpenoid iso-arborinol vang
berfungsi sebagai obat panas (malaria) dan prostat. (Mursito, 2002).

Oleh sebab itulah maka sebagai langkah awal atau penelitian pendahuluan
perlu dilakukan penelitian tentang penentuan kadar terpenoid iso-arborinol yang

terdapat pada akar alang-alang (/mperata ciliandrica I,).

1.2. Permasalahan Penelitian

Permasalahan yang ditemui dalam penelitian ini adalah seberapa besar kadar

terpenoid iso-arborinol pada ekstrak akar alang-alang (/mperata ciliandricu 1.)

[§]



1.3. Tujuan Peneclitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar terpenoid iso-arborinol pada

ckstrak akar alang-alang (/mperata ciliundrika ) dengan pelarut n-heksana, ctil

asetat dan metanol.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi pada masyarakat bahwa

akar alang-alang mengandung senyawa yang dapat digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan obat, serta untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kimia bahan

alam untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

W)
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